BAB V
KAJIAN PERANAN STRATEGI DALAM MEI\*IBANGUN
PENGETAHUAN SISWA TOPIK SISTEM SARAF BERDASARKAN

MATERI-SUBYEK

A. Strategi Guru dalam Membangun Pengetahuan Siswa

Hasil analisis struktur global pengajaran guru mengungkapkan bahwa
organisasi materi-subyek dapat menggambarkan upaya membangun pengetahuan
siswa. Peranan penting materi-subyek sebagai salah satu komponen PBM tampak
dalam strategi guru menerapkan kriteria teachable (mudah diajarkan) dan dalam
memperhatikan kondisi pemahaman siswa menurut kriteria accessible (mudah
dicapai). Model Trialouge kiranya membantu  dalam memahami  proses
membangun pengetahuan siswa tersebut.

Topik Sistem Saraf merupakan salah satu bagian dari kapan Sisfem
Koordinasi yang harus disampaikan pada siswa. GBPP 1994 vang sudah dengan
Suplemen 1999 memberikan keleluasaan, tetapi kedalaman materi  harus
diupayakan melalui penerapan konsep dan melalui pengayaannya sesuai dengan
Lkebutuhan siswa. Menurut GBPP tersebut tujuan pembelajaran Sistern Noordinasi
adalah agar siswa memahami Sistem Koordinasi melalui percobaan, interpretasi,
dan diskusi. Tujuan ini dapat diperkava dan disesuaikan dengan topik vang
sedang dibahas. Karena konten esensil yang terdapat dalam GBPP perlu
dikembangkan, berarti guru perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman materi

vang lebih mendalam dari GBPP.
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Sejalan dengan pandangan disiplin keilmuan, topik Sistem Saraf
merupakan pengetahuan yang tidak kaku, ini akan memudahkan guru dalam
mengorganisasi topik Sistem Saraf berdasarkan materi-subyek. Selain itu guru
dituntut mampu mengembangkan eksplanasi pedagogl sesuai dengan kriteria
teachable dan accessible.

Seyogianya acuan utama guru dalam membangun pengetahuan
menggunakan GBPP ditunjang oleh Buku paket sebagai pegangan siswa. Namun
guru tampaknya lebih mengacu pada buku teks Campbell. Kriteria untuk
membedakan struktur konten dalam membangun pengetahuan dapat dilihat pada
struktur global. Perbedaan struktur global GBPP, Buku paket dan PBM merujuk

pada target materi-subyek siswa.

B. Peranan Struktur Substansi Fokus

Hasil terhadap refleksi temuan khususnya terhadap peranan strategt
mengarah pada suatu tesis yang sebelumnya kurang dipahami oleh penelit,
namun tampak bahwa peranan struktur substansi fokus dalam PBM untuk topik
Sistem Saraf ternyata menentukan dalam membangun pengetahuan siswa.

Dukungan terhadap tesis dari pertanyaan sebelumnya, Apakah struktur
substansi berperan secara memadai dalam proses membangun pengetahuan ?
Untuk maksud tersebut arti-penting temuan-temuan dalam bab sebelumnya perlu

diangkat lebih eksplisit menurut suatu model argumentasi tertentu.
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1. Struktur Pengetahuan Sistem Saraf

Guru dapat membuat representasi eksplanasi pedagogi berdasarkan
materi-subyek dan struktur ilmu Sistem Saraf. Tuntutan GBPP untuk membangun
pengetahuan siswa antara lain :

201.1. Sistem saraf yang meliputi saraf pusat dan susunan saraf tepi.
Dijelaskan fungsi sistem saraf vang memungkinkan aktivitas
bagian bekerja teratur dan bersesuaian dengan tempatnya.
Dijelaskan dengan menggunakan carta struktur saraf pusat dan
saraf tepi (Depdikbud, 1994).

Dan makro-utama dalam buku paket adalah sebagai berikut :
Mengenai sistem saraf ini berturut-turut akan diuraikan tentang 1)
struktur saraf pusat dan tepi,2) lengkung refleks dan gerak
refleks,3) saraf otonom, dan 4) bahaya penggunaan obat-obatan
dan narkotika terhadap sistem saraf (Amien, 1996: 218).
Berdasarkan kedua macam acuan guru dalam PBM maka dalam membangun
pengetahuan siswa menurut GBPP dimulai dengan makro-utama I Fungsi sistem
saraf dibangun oleh makro bawahannya vaitu Struktur saraf pusat dan tepi.
Untuk Buku paket Sistem saraf antara lain dibangun oleh Struktur saraf pusat
dan tepi. Guru dalam proses membangun pengetahuan siswa tentang Sistern saraf
antara lain dibangun oleh makro-utama W Fungsi sistem saraf. Makro-utama i
antara lain dibangun oleh makro bawahannva vaitu Kerja sistem saraf. GBPP dan
PBM akan membangun subsiansi vang sama vaitu Fungsi Sistem saraf tetapi
konten yang membangunnya berbeda, karena pada saat PBM sangat ditentukan
guru. Sistem Saraf merupakan ilmu pengetahuan yang tidak kaku, dapat dibangun

olch konten-konten vang disesuaikan dengan tujuan dari target substansi yang

akan dicapat.
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2. Hubungan Tindakan Pedagogi dan Ketrampilan Intelektual

Struktur PBM mengarah pada representasi materi-subyek yang memadai
dengan mengorganisasikan konten menjadi struktur substansi. Tindakan pedagogi
memperlihatkan tindakan umum yang membawahi sejumlah tindakan makro
lainnya. Sebenamnya ketrampilan intelektual dan tindakan pedagogi mewujudkan
fungsi elaborasi. Tahapan dari tindakan pedagogi sampai ke ketrampilan
intelektual dapat diilustrasikan sebagai berikut : “Eliciting Penyusun sistem saraf
dibentuk melalui tanya-jawab Neuron dengan menegaskan bagian-bagian
neuron” Membangun substansi Penyusun sistem saraf dengan tindakan pedagogi
motif eliciting , melalui tindakan tanya-jawab tentang konten newron. Konten
neuron dibangun melalui alat intelektual yaitu bagian-bagian neuron dengan
ketrampilan intelektual menegaskan jawaban siswa, karena membangun konten
neuron dengan menggali pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa. Ini
semuanya disajikan dalam proses membangun pengetahuan siswa melalui
hubungan antara tindakan pedagogi dengan ketrampilan intelektual. Contoh

hubungan antara tindakan pedagogi dan ketrampilan intelektual pada gambar 5.1.
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Mengembangk‘a_

IL. Fungsi sistem saraf

EliCJﬁn 1. Kerja sistem saraf

Tanya—j awa]] Perjalanan rangsangan sampai terjadi respon

L__ e Tlustrasi perubahan diri
Membery ¢ontoh melibatkan reaksi bagi tubuh

Mendgliskan | o  Perjalanan rangsangan suara
dari reseptor sampai ke
efektor

Menggaskan

e Komponen-komponen
koordinasi sistem saraf

Gambar 5.1 Hubungan Tindakan Pedagogi dan Ketrampilan Intelektual
Tindakan pedagogi pada kolom sebelah kanan dan ketrampilan intelektual pada
konten tengah. Hubungan tindakan pedagogi dengan keterampilan interlektual
adalah sebagai berikut : mengembangkan makro-utama I Fungsi sistem saraf
antara lain menggunakan tindakan pedagogi motif eliciting tentang Kerja sistem
saraf, melalui tindakan tanya-jawab Perjalanan rangsangan sampai terjadi
respon dengan ketrampilan intelektual dan alat ketrampilan interlektual sebagai
berikut :

Memberi contoh * Tlustrasi perubahan diri melibatkan reaks bagi tubuh
Menegaskan - Perjalanan rangsangan suara dari reseptor ke efektor
Menegaskan - Komponen-komponen koordinasi sistem saraf
Ketiga macam ketrampilan intelektual tersebut di atas mempunyal tugas
membangun substansi Perjalanan rangsangan sampai terjadinya respon, dengan
alat intelektual : [llustrasi perubahan diri melibatkan reaksi bagi (ubuh,

Perjalanan rangsangan suara dari reseptor ke efektor, dan Komponen-komponen
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koordinasi sistem saraf. Hubungan antara tindakan pedagogi dan ketrampilan
intelektual menunjukkan adanya hubungan elaborasi atau realisasi. Hubungan
elaborasi dilihat berdasarkan struktur materi-subyek, karena substansi diuraikan
menjadi konten. Hubungan realisasi dilihat berdasarkan tindakan yang diterapkan
terhadap materi-subyek karena tindakan makro diwujudkan melalui tindakan

makro lebih bawah

3. Strategi PBM: Pemanfaatan Struktur Makro-Fokus

Strategi membangun pengetahuan pada siswa guru dapat
mengorganisasikan topik Sistem Saraf berdasarkan materi-subyek, untuk
memenuhi kriteria mudah diajarkan dan mudah dijangkau. Guru dapat
menampilkan makro-fokus (Fungsi sistem saraf), sebagai rujukan dalam
pengembangan makro-utama lainnya. Strategi yang dikembangkan oleh guru
melibatkan dua aspek, pertama mengorganisasi toptk menurut fungsi substansi
yang menyangkut dimensi progresi (makro utama), kedua menyangkut dimensi
elaborasi dengan mengembangkan elaborasi berdasarkan keragaman gabang yang
dideskripsikan melalui ketrampilan intelektual untuk membangun Silvtem saraf-

Struktur makro PBM  menggambarkan kecenderungan adanya
pengembangan materi-subyek secara elaboratif dan progresi  (bertahap).
Pengémbangan elaboratif ialah pengembangan topik sejalan dengan strukt.ur'ilmu
mengenai hubungan struktur substansi dan struktur konten. Setiap makro-utama
dikembangjkan lebih jauh menggunakan makro bawahannya (contoh gambar 5.1).

Deskripsi ini sejalan dengan Model Representasi Mengajar. Suatu PBM dimulai



dengan mengaktifkan struktur pengetahuan yang relevan dan penerapannya
disesuaikan dengan tujuan dan situasi PBM. Deskripsi ini terlihat jelas dar
perbedaan struktur globai GBPP, Buku paket, dan PBM.

Guru membangun pengetahuan siswa tentang Sistem saraf diawali
dengan memperkenalkan makro-utama I Fungsi sistem koordinasi  yang
dibangun oleh Kkonten Fungsi sistem koordinasi antard lain oleh sistem saraf.
Hal ini ditampilkan oleh guru karena Sistem Saraf merupakan salah satu bagian
dari sistem koordinasi. Sesuai dengan acuan vang terdapat pada GBPP yang
berbunyi :“Sistem koordinasi meliputi sistem saraf, alat indera, dan endoknn
mengendalikan aktivitas berbagai bagian tubuh” (Depdikbud, 1994)

Pada tahap pengembangan guru dapat menampilkan makro fokus yaitu
makro utama I Fungsi sistem saraf vang dibangun beberapa konten sebagai
makro bawahannya vaitu : Kerja sistem saraf, Penyusun sisiem saraf, Sumber
rangsangan, dan Pola penghantar impuls. Pola penghantaran impuls scbagai
substansi fokus (makro-utama I0). Guru membangun pengetahuan siswa dengan
modus eliciting, sebagaimana tertera dalam cuplikan dari transkripsi adalah
sebagai berikut:

_(33) Nah. salah satu vang harus kalian henali bahwa dalam kehidupan
schan»han ada beberapa hal vang kita alami.(34) Misalnva perubahan
lingkungan, atau perubahan dalam diri kita ataupun pada sesuaiu vang
dating dari luar vang melibatkan reaksi bagi tubuh. (35) Mbsalnva begim
coba Tantra berdiri (siswa berdiri). va sudah silahkan duduk hembali . (36)
Apa yang telah dilakukan oleh Tantra dalam kegiatan ni?....

Kutipan transkripsi tersebut menunjukkan guru membangun pengetahuan siswa
dengan modus cliciting, /iustrasi perubahan dalam bl sebagai alat intelektual

yaitu adanyva gerakan tubuh yang diperagakan oleh scorang siswa didepan kelas
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(berdiri dan duduk) karena mendengar perintah dari guru (rangsangan berupa
suara) merupakan alat intelektual untuk membangun substansi Kerja dari sistem
saraf dengan tindakan tanya-jawab “... Apa yang telah dilakukan oleh Tantra
dalam kegiatan ini”? Pertanyaan ini meminta jawaban siswa untuk membangun
konten tentang rangsangan suara dan sampai terjadinya respon. Ini merupakan
langkah awal guru untuk memulai mengzmbangkan materi-subyek dari topik
Sistem Saraf. Selanjutnya akan dikembangkan pada pertanyaan-pertanyaan
lainnya dalam proses membangun pengetahuan siswa tentang substansi fokus.
...... (169) yang berikutnya bahwa dari komponen koordinasi saraf in1
timbullah yang kita sebut impuls yaitu penghantaran rangsangan. (170) Nah
kita lihat skema pola penghantran impuls.(diperlibatkan gambar sinapsis)
(171) kalian sudah jawab pertanyaan itu..silahkan tinggal dibaca .ya
pertanyaan no3..7
Kutipan dar transkripsi tersebut diatas menunjukkan guru akan membangun
pengetahuan siswa tentang Penghantaran impuls pada sinapsis (Substansi fokus
Pola penghantaran  impuls). Ini dilakukan setelah siswa terlebih dahulu
membangun pengetahuan tentang konten Kerja sistem saraf, Penyusun sistem
saraf, dan Sumber rangsangan. Upaya ini dilakukan oleh guru untuk membangun
makro-fokus Fungsi Sistem Saraf.

Makro-fokus ini sebagai rujukan untuk pengembangan konten-konten
yang lainnya, selain itu posisi dalam struktur pengorganisasian materi-subyek
berada pada dimensi progresi kedua Hal ini, menunjukkan bahwa guru dapat
memposisikan substansi fokus dan makro fokus sebagai fungsinya yang tepat.

Misalnya untuk pengembangan makro-utama V (Struktur saraf pusat dan tepi), VI

(Lengkungan refleks dan gerak refleks), VII (Sistem saraf otonom) dan VI
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(Pengaruh obat-obatan dan narkotika terhadap sistem saraf) diperlukan adanya
rujukan dari makro-utama I1. Diharapkan siswa setelah membangun makro-utama
11 dapat dengan mudah untuk membangun makro-utama V, VI, VII dan VIIL Ini
menunjukkan dimensi progresi yang utuh dan sistematis.

Selain terbentuknya dimensi progresi dalam struktur makro PBM
terbentuk juga dimensi elaboratif yang keduanya saling berhubungan. Contoh

cuplikan dari struktur makro PBM pada gambar 5.2.

Mengembangkan | 1. Fungsi sistem saraf Level 2

Elicitipg Kerja sistem saraf Level 3

_| Perjalanan rangsangan sampai
Tapyja{jawab terjadinya respon Level 4
Level 5

L e Tlustrasi perubahan dalam diri
D melibatkan reaksi bagi tubuh

Memberi conti

e Perjalanan rangsangan suara dari
reseptor sampai ke efektor

Menegaskn

e Komponen-komponen koordinasi
sistem saraf

Menegaskan

Gambar 5.2 Cuplikan Makro-Utama 11

Gambar 5.2 menunjukkan makro bawahan (level 5) llustrasi perubahan dalam
diri melibatkan reaksi bagi tubuh, Perjalanan rangsangan suara dari reseptor
sampai ke efektor, dan Komponen-komponen koordinasi sistem saraf akan

membangun makro pada level 4 Perjalanan rangsang sampai terjadinya respon.
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Makro Perjalanan rangsang sampai terjadinya respon akan membangun makro
pada level 3 Kerja sistem saraf. Makro Kerja sistem saraf akan membangun
makro-utama Il pada level 2 yaitu Fungsi sistem saraf. Pengembangan materi-
subyek sampai pada level 5, terjadi pada semua makro-utama (1, II, I, IV, V, VI,
VII, dan VIII). Berdasarkan uraian di atas pengorganisasian materi-subyek
dalam PBM sistematis berdasarkan dimensi progresi dan eiaborasi dapat
memudahkan guru dalam membangun pengetahuan siswa. Tidak terjadi
kesenjangan konten, kecuali pada saat membangun makro-3 Sumber rangsangan
pada makro-utama 11 Fungsi sistem saraf, guru menggunakan konten yang tidak
tepat (makro-b) Letak neuron sensorik, motorik, dan asosiasi. Seharusnya makro-

b ini untuk membangun makro-2 Penyusun sistem saraf.

4. Model PBM Topik Sistem Saraf.

Temuan dari struktur global dan struktur makro PBM Sistem Saraf
menunjukkan saling ketergantungan antara icomponen-komponen yang terdapat
dalam konteks PBM. Keseluruhan hubungan ini dirumuskari.dalam model PBM

Sistem Saraf seperti pada gambar 5.3.



_ Presentasi
5 « »
” Tanya-Jawab

Refresentasi
Mengajar

B g
Pengo isasian

Materi-Subyek

Konteks

Gambar 5.3 PBM Sistem Saraf

Pada gambar 5.3. menampilkan PBM vang dikembangkan oleh guru.
Struktur global dan struktur makro merupakan substansi dari strategi PBM
berdasarkan materi-subyek. Model ini sebagai rangkaian penerapan motif dalam
bentuk tindakan-tindakan pedagogi dengan ketrampilan intelektual dan alat
intelektual. Sasarannya adalah mengembangkan materi-subvek melalui model
representasi  mengajar. Pada proses membangun pengetahuan siswa  tidak
mengalami kesenjangan, karena semua komponen saling menguatkan terutama
dalam komponen materi-subyek.

Siswa sebelumnya sudah dipersiapkan dalam tahap intelegible dengan
diberi tugas agar mengerjakan pertanyaan-pertanyaan tentang Sistem Saraf. Pada

saat PBM di dalam kelas diharapkan siswa dalam kondisi plausible, dan fruitful.



Guru mengorganisasi materi-subyek berdasarkan struktur ilmu Sistem Saraf,
dengan tindakan pedagogi dan ketrampilan intelektual yang dituangkan dalam
model representase mengajar. Guru harus memahami keadaan siswa pada saat
membangun pengetahuan yaitu diharapkan umumnya dalam keadaan plausible
karena siswa mempunyai konten-konten dari pengalaman belajar dan lingkungan.
Sehingga guru dapat mengorganisasikan materi-subyek pada saat membangun
pengetahuan siswa dengan tindakan pedagogi yang tepat yaitu motif eliciting dan
directing disesuaikan dengan kondisi siswa. Tindakan pedagogi ini dapat
menentukan tindakan-tindakan yang lainnya yaitu ketrampilan intelektual dan alat
intelektual dalam membangun pengetahuan siswa. Rangkaian tindakan guru dapat
menentukan kemapuan siswa dalam membangun pengetahuan siswa.

Semua komponen dalam Model PBM Trialogue (gambar 5.3) merupakan
suatu kesatuan dalam konteks proses membangun pengetahuan siswa, semuanya
saling ketergantungan. Model PBM Trialogue dapat dikembangkan sesuai dengan

perkembangan proses membangun pengetahuan siswa atau PBM di sekolah.

C. Model Argumentasi Toulmin sebagai Dasar untuk Memvalidasi Tesis
Hakekat penelitian merupakan dukungan suatu eksplanasi terhadap
permasalahan, yaitu bahwa keabsahan eksplanasi adalah keterpaduan dalam
membangun argumentasi. Bedasarkan model argumentasi Toulmin temuan
berfungsi sebagai data bahwa pengorganisasian materi-subyek diperankan oleh
substansi fokus dan tesis (berfungsi sebagai kesimpulan) (Gambar 5.4).

Berdasarkan hasil evaluasi nilai daya serap sesudah dan sebelum



104

mengorganisasikan materi-subyek dalam PBM terdapat perbedaan yan
menurut hasil uji t vaitu t ;= 21,50876991 dan t . = 2,032243174\

standar dewviasi = (,880174 (lampiran 6).

(Gambar 5.4 Model Argumentasi Toulmin

Struktur global PBM menggambar tahapan ckplanasi pedagogi dalam
membangun pengetahuan siswa. Model PBM Trialogue kiranya berfungsi sebagai
penjamin (warrant); guru, siswa, dan materi-subvek merupakan komponen-
komponen dalam proses membangun pengetahuan. Guru dapat menggunakan hak
prerogatif dalam mengembangkan materi-subvek sesuai dengan kondisi siswa dan
tujuan vang akan dicapai. Kemampuan guru dalam mengorganisasikan materi-
subyek dapat menentukan kualitas eksplanasi pedagogi dalam PBM. Gurmu
sebagai pentransformasi cksplanasi pedagogi harus dapat mengorganisasi materi-
subyek, ini merupakan suatu keharusan dan tidak terbantahkan. Pengorganisasian
materi-subyek dalam PBM menggambarkan kebenaran struktur keilmuan dari
substansi tersebut. Struktur substansi adalah penting dalam PBM untuk

membangun pengetahuan siswa.





